#1i“Allah Yaag Mahe Kuasa 1) me-
menntahkan orang mukmin untuk ber-
sikap: taa’t bila dipang ggil unmk berhu-

. kum dengan Hukum Allah dan Ragul-

Nyal) apabila ‘mengadili harus adil,
benas?) <'dan dengan: hukum Allah %)
Allab adalah Maha Agung vang selalu
menegakkan hukum ciptaan-Mya, tanpa
ada ‘yvang mampy membatasi kekua-
saanNya ‘dan kewmangan?ﬂya. Manu-
gia, “dibadapan Allah adalah hambe-
Nya,5) KhalifahNva dibumit) dan di-
bebani  aturan’ hukumiNya (mukai—
1af).7} ‘Rasul Mubammad disuruh me-
nega}{kan hulum  Agama; dan juga
Hukum Agama Ahli Kitab kalan vang
berperkara adalah ahli Eifsb kecuali
_ apabile mereka menghendali dipufus
dengan hukum Islam.

"2, Sunan Kaliagae (Qadhi Zakka,

Kadhi yang suci) salah seorang Walj Sa- -

nga {Wali Sembilan) adalah Hakim
Agama Kerajean Demak vang dalam
sejarah’ Islam di Jawa dikenal “telah
menjatuhkan hukuman ma# terhadap

1} Istilah yang dinekai ofeh. UUD 19045
datam Pembukoen alinen ke 3. Porks-
faan VAllah” mengandung aril lebih kon-
kriy terteniu don jelzs dad pada VT
han®. Sifer Yang Maha Kuseg nenumne
jukkan keluasgannyg veng tanpe Baias,
“fermasui kekuasagnnya & bidang hu-
ke den peradifan. Dalom Islam, A#Hah
adalgh pemberi hukum dan pencipta hu-
kum, sedang manusio edaleh hamba-Nya,
Knalifah-Nya dan  dbebani ketentuan
hukum {mukallaf).

2} 4l Qui'an 8. £ 50, 51

3) Al Qman 8. ¢

4) Al Qur'an 8. 0 544, 45, 47: 48,

Oleh : H. ICHTITANTC SA. SH

PENGADILAN AGAMA DI INDONESIA

Syeh Siti Jenar 8). Besainan dengan
pandangan filsafah hukum den Erenegé? :
raan Perancis (TRIAS POLITICA
wenangan kekuatan Kekuasaan e
adilan adalah kewgjiban bcfrmasyaaw
ket [ferdlu  Lifgveh) vyang mﬁnu’ui
Kitad  Fathad-mu’in terjadi dengm
taelival fman {perlimpahan kewa-
jiban kepala negara) reulived cz?zlz,aé"
hill iwal agdi (pedimpahan para- aﬁh o
yang berwenang/berkewajiban) ‘atau
tahkim 9} (penyerahan mha,k-bﬁlak
vang beiperkara kepada seseorang atan
saty wall yang ducmg ap ahli dzm - TRe-
menuhi syarat uniuk meayelesmkan_
masaiah  mereka). Kztab‘mtab‘ Figh
Islam!®) begitu mempengamihi ‘Pe-

8} Noeh, Zaini Ahmad, sebush Perspekif
Sejavah Lembage istam i fndonea'm PT
Alma’arif Bandung 1980 hat 16, :

G} Thidem haamar 17, :

10} Figin Islem dalam pengertian asiinye
(A1 Qus'an § : ) adelah pemashaman top-
hadap lstam; namun telah lazim . sekel
diterjerahkan  dan  dipohami  s2hogal
Hukum Istam. 4da 14 Kird Figin is-
lgm  Marhab  Syafii  yang dipegongt
cleil Pengadilan Agame di Indonesia
(Konperensi Kem. Agamaq RI VT 1 9.5'5)
dajant akdfivasnya ialah ©
Pade akhirakhie ini (1980) ielah pulz
dimasukican Fitab, Togsiv, Kitab Figih
Auzhad lein don Bane disnjurkan ssbo-
gai bahen perbandingan dan mencar!
Foham yenrg sesudi demgan situes dan
kondisi Indonesia. Semangai miendu-
dukan pengertian figh ini dengan pengai-
tian figh ini dengen pengertian asiinya
(pemahaman)  tedihar  dengon  nyafs
program dovi Islamic Conference {Ovge
nlsasi Konpevensi Isfam yeng terdbd
dari 4 negara] yeng ingin membenial
Folmmads Bicly A oardopgar cdees Folmemedm Formeny




‘ngadilan Agama dan masyvarakat Is-
lam sehinggs Prof. C. Snouck Hor
“gromye menyebut TIslam s a2 rel-
gop of law in the full meaning of
; _ﬁae word” 117 dan berpendapat bab-
wa “Bukennya Al Quran dan Hadist
vang memberikan pengertian ientang
Islam, tetspi kitabeldtab hukum dan
teclogl vang telah ada semenjak abad
ketiga hijgiyyah™12), Hakim berke-
wajiban dengan istimbath dan ijtihad
{berugdha "dengan sekuai tenaga pe-
mikiran) untuk mencari hukum, me-
ngatakan ada sebab hukum, ada hu-
buagan hukum, mengaiskan (relgh
adz) bukum dan mencrapkan aturan
hukum,

. 3. Pengaruh Hukum Islam dan Pe-
ngadilan Agama dalam masyarakat pri-
bumi Indonesia telah begitu kuat se-
hingga Tmenghawaticken” van Vol
fephogven Ia mengpambarkan keads-
an peradilan wakiu itu dengan kata-
kats “Earena tidak berdaya, terpal-
sa’ seorang hakim hams menerap-
kan Hukum Isiam dan jarang meng-
cgunakan Hukuom Adat, walaupun se-
hamsnya terpanggil oleh Reperings
Reglemeni Pemerintah Hindia
Belanda® 13). €. Saccuk Hurgro-
nje demgan Tlslam Policy™ nya vang
kermudian dijabarkan secara sangat ba-
ik olek C. Van Vollephoven dan B.
Ter Haar Bzn yang sebagai anggota ko-
misi peninjauan rasd agama berhasil
menyarankan dicabuinya kewenangan
menentukan masalah waris bagl Pe-
ngadilan Agama di Jawa dan Ma-

11} Bonsguer 6.8H. and SochachrJ. Selected
Warks of C Sninck Huwrgronye, edited in
English and in French, EJ. Briel Leiden
1857 halarnan 48,

£2) Ragyidi HM. Prof. Dr. Islam Hon Ine
donesia di zaman modem (Bulan Bin-
tangy Jakagrta 1968) dengan menunjuk
pody Vemspreide Gescariften deel IV(F
hgdgenan 9.

13} Val Vellerhoven, €. Oridutasi dalgm

Hitkum d;m Pembangtingy

dura,14} dan kemudian menerapkan
aturan yang sama terhadap Kerapatap
Qadhi dan Kerapatan Qadhi Besar dj
Kalimantan Selatan!$) . Langkah iig
adalah untuk memtbah ajaran teori
hakum Receptio ini complexu oleh
Mr., L.W.C.¥an dan Berg vang teizh
meajadl peraturan perundangan pera-
dilan Agama pada tahun 1882 16}
Kebijaksansan pemerintak Hindia Be-
ianda ini adalah uniuk “menciptakan
suatu hubungan vang tertentu anfara
peradilan desa dengan pengadilan su-
bernemen selanjuinya membatasi pe-
ngadilan Agama di Pulau Jawa Xepada
bidang vang sekecil mungkini?), ka-
rena “kerasama dengan hakim agama
setidak-tidaknya mengenal urusan huo-
kum wayis adalab tidak mungkin, ka-
rena hakim agama ifidak bertitik to-
iak dari kKenyatean hukum yang se-
suagguhnya, tefapi dari Kitab-kifab
Hukum Islam vang oleh karena iftn
dalam prakicknya menimbulkan per
tentangan-perfentangan yang secara
praktis kadang-kadang dapat diperiu-
nak, tfetapi secara feoritis senantissa
tidak dapat diferima.”.18)

Daniel 5. Lev dalam bukuanva men-~
ceriferakan tentang proies dan keke-
cewaan parg uwlama dan kial i Jawa
atas keluarnya S, 1937 No. 116
19} dan berpendirian bahwa alasan
penggeseran  wewenang atas perkara
waris, tidak lain karena “landraad™
diharapkan akan melaksanakan Hu-

14} fne 1981 haioman 106. Lihar Lev. Dg-
wiel 8, Islamic Couris in Indonesia,
Peradilon Agema Islom di Indonesia,
Al bghasa MZE.A. Neeh, PT. Inter-
nmasa 1980 halgman 33-37.

15) Likat 8. 1937 No. 638 don 639 dan
bandingian dengan 8. 1937 no. 116
dan 610 yong merobah S, 1931 no.
153,

18) Likat 5, 1882 No., 152, .

i7} Ter Hoar B "Hulwm Adar dalam Po-
leik  Ilmian Bhratars 1973 ha 26
mnyedut De Kat Angelo dalam “Stagi-
kundiq belefd de’ 1930 I hdaman
21]. Likat 8. 1965 no. 102,

18) Lihar § 1937 Mo, 116,
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kumiadat sedang Pengadilan Agame -

dak demikian™20).

“iTekdnan  Pemerintah Belanda tesr-

hadap Hukum Istam dan Pengadilan

Agama-dijelaskan oleh Prof Dr. R. Su-
pomo-SH  dalam bukunya sbb.

Tpahwa jikalou ditemper adenya perkera
Hdak - diketahul bogmimana bunyinya Ru-
Eumadat (mengendl Soal warisen] make ho-
ki s Hdak  bolel mencampuri penyelesaian
menvrnt hukun felam, meluinkon  hakim
harus . menyelesaikon perkare yeng diadili
inentput. dasar-dasar hukum Adat yang hi-
dzep"‘ dzzemszr lain  dalam lingkungan  hi-
dup yagz_g bgrsmgkurmz? 1) .

_?' a “iangeal 16 s/d 26 Mei 1934
Majlis - 'i‘akhm Partai Svarikat Islam
{ndenesm vang ke XX di Banfarnegara
menugaskan HOS Cokroaminoto, fe-
tapi karena belian wafat (17 Desember
1934) maka tugas memperuangkan
Hykum Islam dilanjutkan oleh H. Agos
Salim yang pada {enggal 22 Juni 1945
bersama 8 itokoh Nasional Indonesia
menanda tangani konsessus nasional
pertama unfuk memerdekakan bangsa
dan membentuk Negars Republik In-
donesia.2?) .

4. Kekecewaan, protes dan kemara-
han terhadap “Islam Policy™, theor re-
sepsi, hasil komisi peninjavan peradil-
an agama dan dicabutnya kewenangan
Pengadilan Agama di Jawa Madura da-
lam permmutusan perkara waris, setelah
merdeka timbul semangat Xuat unfuk
adanya Deparfemen Agama yang ber-
fugas pula mengurus segi administrasi
dad Hukum Agsma dan badan pera-
difan Agama.25) Maks pembinaan ba-
dan peradilan Agama diserahkan cleh
Departemen Kehakiman kepada De-
partemen Agama.28) Setelah adanya
U.U.- No. 22/1946, dalam masa evo-

20) Lev Donjel 8. Felamic Courts it Indone-
sle (Peradilon Agama Iglam di Indonesia,
afih- bahasa M.Z.A. Noeh PT. Intermasa
1980 holaman 36420

21) Ibid balmman 435,

lusi phisik, ada semangat untuk me-
nyederhanakan badan-badan pesadi
dengan tetap memperiahankan dz :
mengembangkan badan peradilan ags-
ma dengan menghapuskan badan pe-
radilan Adat,27) setelah tidak berhasil

melaksanakan penyatuan badan pera-

dilan di Indonesiz 28), Dalam melak-
sanakan perintah UU. Damrat Ne. 3/
1951 jis UU No. 1/1961 dan P.P. g5 .
45/1971, Menteri Agama telah mem -
bentuk 152 PAMA (Pengadilan Agama

24) Dengan Pemerintch No, 1[8.1. ates
usul Perdang Menteri {Kabinet Spais
pir II) dan Baden Pekewe Kondie Neslo-
#al fndonesic Pusat, dibeniukich Deper-

tzmen Agame pada tenggal 3 Fanwar]

1946, Peraturan Pemeriniah No. 29!
1957 tanggel 6 Agustus 1957 dem
penjelasannya menggembarkan semanget
ftu; dikatekan “Farene itu sefek pegah-
Rya pevolusi, pertama-tama yang dngini
oleh vakyat Aceh adelah pemBensikan
Mahkemah-Mahkameh Syarivah (Pengg-
dilan Agama).’” (Lilar Penjelavmn Umm
Bp alinea Eadug),

26) Penctapan Pemerintah No. 581D tz-
hue 1946 tanggal 25 Marey 1 946 tentang
Mahicameh Ilam Tinggi Bagion Eemen-
terion Kehekiman dipindehben e Ee-
meniericn Agama,

27) U.U. No. 22/1946 tenteng Pencaiatan
Nikol, Talak dan Rujuk yang Beriaku
di Jowa Aadura dan diberdokubom un-
ek selwuh wileyah Indonesia dengaw
UU. Neo. 32 whun 1954, Yang tragis
bagi Hukum Adat pdaloh baRwe daden
peradilan Adat dihapuskan dengan U U,
Darurat No. 1 tahun 1951 yanp teish
jadi U.U. dengen U.U. No.1ji9sd,
mienwnit Daniel 8, Lev pada Pengadficn
Landraed waktu im, tebanyokan fakim
yang gigin memberlabukan hukum Adss
adalah hakim  Belende (Lihat Telareie
Courts in Indonegie). 11U Darapss No.
11951 memerintahkan uniuk Sogers
adanye Peraturan Penerintah {[pebsged
Peraturan  pelaksenaonnya  Timbullah
P, No. 27/1957 yang kkusus berigia un-
sl Daerah Istimews Aceh yang Eemsed-
art digonii dengani PP No. 4541957
yang diberdakulan uniul selunth wils-
reft R kecuall Jawa Madura dm HKa-
Hmantan Selaten. Peravuran FPemerniah
ini memberikon Kewsnangsn kepade
Menteri Agama unink membanik Peng-
edilerr AGanm Mahkmnch Sysrish  Pe-
ngedilan Agemna Mphkemeh Sverizh Pro-
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Hukum don Fembaaéé?zéﬁ 3

- Mahkkamah Syariysh) dan 6 PAMAP
(Pengadilan Agama Propinsi)29). De-
.ngan diundangkannya UU Perkawinan
(U.U.-No. 1/1974} yang meletakkan
Hukum- Agama sebagal essensial dan
fondamental 30) dan menambah kuat
kewenangan badan pengadilan sgama
maka- dirasa perlu membuka cabang
Mahkamah Islam Tinggi di Surabaya

29} Likor Himpunan Peraturan Pemrzd:mg—
Eindangan Baden Peradilon Agama di In-
- donesia, Proyel Pembincan Badoen Pepg-
ditan AGama (1976) dan Pedoman Taiar
“dalsana Badan Peradilon Agama Filid 1
1979 varg memuar Lampivan Kepunsan
< Menrteri Agama NO. 111978 tenggal
i QER - Dalam lompivan inl tercantum
“3S58 PA dan 10 Péngaditan Tinggi Agae-
" ma, Fetfleh Pengadilen Agama daon Pe-
& negaditan Tinggd Agama ditetepkan de-
‘nigen Keputuson Mented Agama No. 6/
1980 dengen pertimbangan kegafuon ist-
loh apaiagi putusan kasasi Mahlamah 4.
“gung (berdasar Peramran Mahkamah A-
‘gung No. I Tahun (1977) telaht banyak
mneybutya don kesadaran masysrakatr
" mendulfungnye PP No. 45 berisi puls
fentang lkewenangan  absolite  FPama,
C prosedure berprakara (W ecara) den ad-
ministrasi Fama.

30} Ruwmusan kolimar dolem pasabpasal
tergebut merbuah secore asasi dan se-
sensial Rancengan Undang-Undang Per
Eagydnan berkar kongensus antara Frai-
o ABRT dun Fraksl Persatuan Femba-
ngunen daelagn lobying berbulia puasa
sehagal berikui

1. Hukwum dgame Izlom dolam perig
wiran Hdak agkan diturengi ataupun

dirubalk.

" 2. Rebagai konsekwensi daripada punt
1, mueka  alotelet  pelgksanaginyae
tidak aken dikurangl ataupun  di-
nebah, tegasnyae UV, no. 22 fahun
1846 dan U.U. Ne. 14 thun 1970
difamin kelangsungonnyd,

3, Halhal yang berientangen dengan
Agama Islam dan fidak mungkin dF
sesuailkan dala UU ini dibilanghan
fdidrop).

4. Pasal 2 ayar I dari RUU ini disetujui
uniuk dirmuskan $bb. :

Ayat (1} Perkewingn adolalh ¥yoh
apabila dilakukan e
nuret hukum masing-
masing  agamanyg den
kepercayeannya itu.

Awpar {24 Tiap-ficp  perkawing:

dan Bandung?®!) karena beban: agas
tehnis juridis dan admmtstraﬁfnya
vang makin berai, apa lagi dalam ma«
sa pembangunand2),

5. Dalam masa pembangunan, “din
mana pemerataan pelayanan keadilan
kepada pencar keadilan adalah prog-
ram Kabinet Pembangunan IH, masih
dalam . proses pembentukan 5. PTA
{(Pontianak, Menado, Ambon, Maias
ram dan Jayapurs) serta 38 PA Kabu-
paten-kabupaten/Daeran Tk, I vyang
belum ads. Sebagal pengadilap nega%’a
dan aparaf pemerinizhan vang mendn-
kung ferciptanya kesatuan hukura dan
wilayah negara R.I. deagan Wawasan
Nusanfara, maka adanya Pengadilan
Agama di Dilli {Timor Timur) sangat
membanty proses kegiatan pembanpn-
nzn sarana hukum di wilayah ital
Seluruh  badan peradilan Agama di
Indonesia memeriukan pegawai £ 8000
orang yang berkwalitas, 268 kantor pe-

3. Mengenal perceraion daea po!z‘gami
perly diusahakan cdanya ketenfuan
keteniuan  guna mencegah  terjadi-
nye kesewenang-wenangan. Likar H.
Agro Sesroanmofo SH dan MA, Wa-
sit Aulawi MA dolam Hukwum Perka
wingnt di Indonesia, Bulan Bintang
Jakavria tahun 1875 halamen 24
el UU Perkawinan (U.UL I1/3974),
badan pengodilan agwna lebih diman-
tapkan dan kewenengannye ditembeh
(tetgp dalam  hukum perkawinan/
Keluarga). .

21} Kepususan Menteri Agoma No. 71f
1976 tanggal 16-12-1974,

32} Pembangunernt baden peradilen ugame
memeriuican kewenangan(kewafiban ad-
sdnistresi yang ade pado PT. Agamna agar
afisfensi dan efekrifitas fercapai. Pengen-
dalian dan pengawasan P4, oleh Satu
Mahkamah Istam Tinggi (di Surakarta)
tergsa sangai berai, apalegl perkembo-
ngan jumlah perkara (tehnis juridis) so-
ngat cepat dan beban-beban adminisivd-
5i rotin dan pembangunan timbul dengan
tiba-fiba. Dengan Kepuwsan Benter]
Agame No. 18 Tahur 1975 fo Kep. Men-
teri Agamia No. FH/I978 maka Kautor
Ingpeksl Pengadilan Agama pade Perwe-
Lilan Depag ditiap FPropinsi dihopuskan;
redang tugas administrafif pembingan pa-
redilan agema dibebankon pada Mahko-
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T 'Zstandamam} 35) pembmaan kemampu-

.an ‘tehnis hukum petugasnya. Sampai

| tainin 1981 ‘ini felah dilaksanakan pe-

. nerbitan: Kompilasi Peraturan Perun-
_dang Badan Peradilan Agama, Klasifi-
kasi. ‘dan -standarisasi, Pembakuan Ke-
-ta'ﬁaiak:sanam Badan Peradilan Agama,
Hzmpnnan Peraturan Perundangan Pe-
radilan Agama, Pedoman Beracara pa-
Lol Baézm Peradilan Agama, Jurdspro-
.dens1 Eaaan Peradilan Agama, Him-
pupan . ?u’fusan/Penetﬂpm Peradilan
”Agama “Himpunan Puiusan Peradilan
JAgama (mc kasasi Mahkamah Agung)
dan. standarisasi Kepustakaan Badan
Peradilan Agama.

-Dalam-masa pertumbuban Hukum
Nasional -Indonesia berdasarkan Pan-
casila dan UUD 1945, betapa sumba-
ngan hukum Islam terhadapnya, fedi-
hat dalam Hasil Seminar Evaluasi La-
poran Fengkajian Hukum dari Badan
Pembinaan Hukum Nasicnal tahun
1979/1980 sbh. :

(1) “menjadikan Hukwn Itlam  sebogal
salph satu bahan dalawr penvusun-

(R an Hukum Nasional,
(2}  pembaharuan dan peninjauon kem-
.. bali segele peraiuvan perundang-un-
. dangan yang masih berdasarken pola

pikirant politik  {hulum-per) Peme-,

rintgh  Kolontal vang rdak sesuai

dengarn unsur-upsur Hukum Islamf.
(3)  mengkoordingsilen peraturan  pe-

rundangan bare vang di dalamnya

33) Memurut P.P. No. 45 tahun 1957 tiap
PA memerluken minimal 3 hakint ogama
dan maksimal 9 hakim agama (termasuk
kepua). Make seluruh Indonesia diper-
Iukan minimal 804 hakim agama, maksi-
wigl 2412 hakim agome. Perhiftungan
yang lebih tepat adeleh dengan adanye
Klasifikisi PA, make diperlukan 1545
hakim Agama (9 hakim untuk PTA
kelgs A, 6 hakim unwuk kelas B, dan
9 oreng hakim unwmk P4 kelas I, G
hakim ogama untul P4 kelas IT dan
4 hakim uniuk PA Aelas III) Badan Pe~

LTI e

telaht  diserap unsurunsur Huli
dolam, :

6. Pengadilan Agama sebagai Bady
Peradilan Negara turut melaksanakan.
kekuasaan Kebakiman, (sertz meme-
gang peranan penting, di dalam Un-:
dang-Undang Perkawinan) diatur de- -

ngan bermacamemacam Peraturan Pe- o
rundang-undangan yang bariaku Seba-_ o

gai dasar hukumava, vaitu :

a. U.U. No. 14 tahun 1970 tentang = . - .

Pokok Kekuaszan Kehakiman. o000
b. U.U. No. 1 tahun 1974 tentang -
Perkawinan jis PP. no. 9/1975 =
dan Per. Menjeri Agama NO;"E
c. UU. No. 13 tahun 1565 tentang
Pengadilan dalam Lingkungan Pe-

ngadifan  Umum  dan Mahkam&h-;" '

Agung.
d. U.U. No. 5 tahun 1960 jis PP, nﬁ._'
23/1977 dan Per. Menteri Agama
no. 1/1978 dilingkungan Pengadﬁa&a
Umum dan Mabkamah Agung ssja-
uh feptang Organisasi Mahkamah
Agung, dan afuran lain yang ma- -
sih berlaku. '

¢, Staatsblad fahun 1882 no. 152
setelah diubah dan ditambah vang
terakhir dengan Staaiblad 1937 No.
116 dan 610 yang bedaku bagl Pe-
ngadilan Agama di Jawa dan Madu-
ra (Pengadilan Agama dan Mahks-
mah Islam Tingg).

f. Staatblad 1937 No. 638 dan 639
vang berlaku bagi Pengadilan Age-
ma i Kalimantan Selatan. (Kerapa-
tan Qadhi dan Kerapatan Qadhi
Besar).

g. U.U. No. | tahun 1961 jis. UU Da-
rerat no. ! tahun 1951, Peraturan
Pemerintah No. 45  tabun 1937
vang berlaku bagi Pengadilan Aga-
ma di selurah daerah Indonesia,
selain yang tersebut pada peint 1
dun 2 di ates. (Pengadilan Agamaf
Mah’amah Syar’iyah dan Pengadilan
AgamafMahkamah Sysrivah Peo-
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“Indonesiz febih mantap dengan adanya

U7 tentang Pengadilan Dalam Ling-
kungan Pepgadilan Umum dan Mah-
kamah Agung. veng dalam pasal 42
avat 2 menyaizkan :

8, Pada #ahkemah Agung diedakan bideng
" Bideng peredilan Umypm, Agama, Mili-
ter dun Tata Usaha Negara yang ma-
singenasing  meliputi setu lingkungan
peradilan.
b, Tiap-tigp Dbidang diplmpin  olel  se-
/7 'dr'mg_ketzm miuda dibenin oleh bebe-
rapa hakim anggoia,

Eedudukan Pengadilan Agama lebih
-¢iperisgas lagi dengan Undang-Undang
No. 14 tahun 1970 tentang ketentuan-
mtentuan Pokok Kekunsasn Kehaki-
men, dimans pasal 10 ayat I-nys ber-
bunyi sebagal berikui @ “kekuasaan
Eehaldman dilakukan oleh Pengadilan
dalam lnghungan :

a. Peradilan Umum.
b, Peradilan Agama.
¢.. Peradilan Militer.
d, Peradilan Tata Usahs Negara.

Salaku Badan Perdilan dalam pelak-
gangan Undang-Undang Perkawinan,
kedudukan Pengadilan Agama ditegas-
kan pada pasal 63 ayat 1 Undang-Un-
deng tersebut vang berbunyi ;

“Yeng dimaisud dengan Pengadilan de-

lam Undong-Undong ini, ialah :

a. Pengadilan Agawa bagi mereka yang ber-
agarng sk,

&, Pengadilan Umuim bagi lainnya.

Juga 4i dalam Peraturan Pemerinfah
Mo, 971975 pasal 1 (b)), dijelaskan lagi
babwa :

"Pengadilan adeleh Pengadilun Agama bagi
mereka yang beragama Islam dan Pengodilan
Megara bagi yvang lninnye .

Salsh saiu dari delapan jalor peme-
rafaan yang diprogramkan oleh Kabi-
net Pembangunan 111 dalam Pelita I
adaiah pemeratzan mendapatkan pela-
vanan hukum dan keadilan. Hal ini
mamberi pengertian pahwa Peneadilan

delifithesrin-dan-Fembirngusian-

wenang iam/yang ditetepkan Undang-
Undang kepada penduoduk yang bera-
gama Islam dissluruh wilayvah fansh
air. L
Kewenangan Pengadilan Agama da-
lam hubunganaya dengan Undang-Un-
dang Perkawinan adalah mengenai ;

{1} Izin beristri lebih dar seorang wa-
nite, (2) lzin Eawin, (3) Dispensasi
Kawin, (4) Pencegahan Peskawinan,
(5) Pemeriksazn Pencataian Perkawi-
nan oleh Pegawai Pencatat nikah,
{6) Pembatalan Perkawinzn, {7) Guga-
tan suamifisierl atas kelelaian menu-
naikan kewajiban, (8) Penyaksian tha-
lak, (9) Gugaian Perceraian, (10) Had-
lanah, (11) Penghidupan bekas ister,
(12) Pemeliharaan anak, (13) Peneniu-
an kedudukan anak, (14} Pencabutap
EKekuasaan orang tua, (15) Penunjukan
dan Pencabutan  kekuassan  wali,
(16) Tupmtan gantl mgl terhadap wa-
H, (17} Penetapan tentang asal usul se-
orang anzk, {18) Masalah kawin cam-
puran, {19} Membsrikan ketentuan-ke-
tentuan khusus dalam hal perkawinan
Poligami jika Sianggap perlu, (203 Har-
ta bersama.

Selain itu, sesuai dengan S, 1887
no, 152 jis s. 1937 ano. 116, 610,
638, 639, UU. no. /1961 jis UL Da-
rurat No. 1/1951, PP, no. 45 tahun

+ 1957 dan U no. 5/1960 jo. PP. no.

28 tahun 1977, Peraturan Menag
No.3/75 & 1]78.

P.A. berwenang mengurus perkara-
perkara ;

(1) nikah {pembatalan Nikah),
(2) Talak {pembatalan talak), (3} Ru-
juk, (4) Cerai, (Pasakh. Syigag Li’an),
(5) Ta’lik Talak, (8) Waksf (PP, no
28 tabun 1977 dan PP 45  iahun
1237}, (7) Harta wars dan 2hi waris
(PP. 45/1977 pasal 4), {8) Hibah (PP
45 tahun 1937 pasal 4), (9) Sadagah
(PP 45 fahun 1957 pasal 4), dan
{13} Baitulmal,




ei”. 'gg:;'lgrf Againg

-tah +#iindang—Undang Nomor | tahun
~1974 tentang Perkawinan, Peraturan
Pemerintah Nomor 28 tahun 1977 ten-
“tang Perwakafan Tanah milik dan sega-
la ' peraturan pelaksanaannya. Sebagai
sdiketahui, peraturan pelaksanaan dari
Undang-Undang Perkawinan adalah Pe-
raturan Pemerintall Nomor 9 tzhun
1975, Peraturan Menterd Agama No-
‘mor3 dapg 4 tahun 1975, Sedang di-
“ketahni pula bshwa Perdturan Pe-
“merintah Nomor 28 tahun 1977 aca-
‘daliperaturan fersendiri yang menga-
iy lebih lanjut ketentuan pasal 49
{3y " Undang-Undang FPokok Agrara
Tiindang-Undang Nomor 5 $shun
1960). Peraturan pelaksanaan dar Le-
tentnan tentang perwakafan tanah mi-
ik ini adalah © Peraturan Menteri Da-
jam Megerl nomor 6 tahua 1977 tang-
gal: 26 Nopember 1977, Peraturan
Menteri Agamg nomor @ tahun 1973
tanggal 10 Januari 1978, dan instruksi
bersamna Menteri Agama dan Menten
Datam Nepgerd nomor 1 tabun 1978
tanggal 23 Januari 1978,

" Peraturan vang mengatur tentang
Hukum Formil Badan Peradilan Aga-
ma adalah : UndangUndang No. 14
tahpn 1970, Undang-Undang Baru-
‘rat Nomor 1 tahun 1951 (yang telah
jadl  Undangundang No. 1 tfahun
19613, Peraturan Pemerintah Nomor
45 tahun 19537 {untuk luar Jawa,
Madara dan Kalimantan Selatan), 8
1882 Mo. 152 jo 3. 1937 No. 116,

610 untuk Jawa-Madora dan S. 1882
No. 132 jo 5. 1937 No. 638, 639
untuk Kalimantan Selatan. Namun
perlu diketahui pula bahwa UU. no.
1 tahun 1974, PP No. /1975, PP, No.
28/1977, Peraturan Menteri Agama
Mo, 3 tahun 1975 dan no. 171978, ju-
ga membuat ketentuan-kefentuan hu-
kum acarg (prosedur} pada Pengadilan
Agama. Untuk Pengadilan Agama sela-
in peraturan perundangan {ersebut
juga berlaku aturan hukum  syari
vang telah hidup di peradilan agama di

kum Islam yang terdapat dalam
Kitab Figih (lihat catatan tent
ini). Hasil {stimbath nara Qﬂé;dhz dan
Hakim Islam yang termuat daia*n '_pﬁ—
fusan-pufusan Pengadilan Agama gda-
lah jurisprudensi konstan wang: 5&153{
merupakan sumber hukum acaraayd
7. Mengenai Pengukuhantdan
cuteir verklaaring/fiai cksci{uﬂ, dapat
dikemukakan hal-hal berikutipi e
U.U. Perkawinan menciptakan leniba-
ga pengukuhan. Khusus dalami Perka-
winan, setiap Kepuiusan ie_nga&ﬂan
Agama dikukuhkan oleh Pengadilan
Umum, Menurat pasal 36 ayat'1:PP.
Mo, 9/1975 Keputusan Pensagilin a-
gama yang dikukuhkan adalah pufasan
perceraian vang ielah mempunym ke~
kuatan hukum vang tetap. G
Pengukuhan yang dilakukan hleh
Pengadilan Negeri terhadap ! Putusan
Pengadilan Agama adaleh hanya ber
sifat administratif dan tidak: bernilai
vuridis (vide penjelasan pasal 24
gyat 1 PP. 9/1975), Mengenai masslih
benink putusan yang dipefukan peng-
ukuhan, bahwa keputusan Pengadilan
Agama yang dikukuhkan oleh Pena-
dilan Negeri adalah Keputusan Perce-
ralan dalam garti vonis. Sedang}can pe-
netapan, fatwa dan Surai Ketezangan
tidak perlu dikukuhkan. Menjadi ma-
salah, bagaimana kalau Putusan Pe-
ngadilan Agama bila dimintakan pe-
ngukuhaannya ? Menurut pasal 35
PP. No. 9/1975 menyatakan sebagau
berikut :
“Panitera Pengadilan arau Pejabat yang di-
tunjuk berkewajiban mengivimkan satu he-
lai salinan putwsan Pengadilan sebagaima-
fa dimaksud pasal 34 (1) yang telah ‘mem-
punyai kekuatan hukum yang tei‘ap)" ‘yang te-
loh dikukuhkan, tenpa bermeterai kepada
pegawai Pencatar ditempar percercian I
terjadi, dan pegawai pencatar wmendaftar
putusan  perceraion dalom  sebuah  deftar
vang diperunituklan untuk itn.”

Sedangkan perceralan yang'dﬂakukan
berdasarkan hukum Islam disnggap
terjadi besertn segala alkdbat-akibainya
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CUNoo: O Tahun 1975 pasal 34 ayat 2).
Maka deyi lfu apabila PN menolak pen-
" catatan putusan perceraian tersebut,
sikap  demikian adalah tidak sesuu
desigan. PP No. 9 ishun 75. Excou-
tolr - Verklaving/fiut executie adalah
fembaga hukum dalam kaitannya de-
ngan kepuiusan PAMA dalam hal sa-
©iuopihak ctidak setujn dilaksanakan
atan ingin bebas darl ongkos perkara.
Lembaga ini dicipiakan oleh PP. Mo,
45 Tabun 1957, 8. 1937 no. 116 dan
8101937 o, 638, Terihat dengan
jelas . bahwe latar belakang moif
lembaga excecuroir verklaring dan pe-
“ngukuhannya sangat berbeda dan da-
iammasalah vang berbeda puls.
Dengan adanya lembaga ececuioir
verkiaring dan pengukuhan, maka hu-
bungan Pengadilan Agama  dengan
Pengadilan Megeri menjadi akrab deri
segl hakum dan administrasi serta
-dapat menumbuhkan rasa komps pe-
negak hukum dalam MNegara kesatuan
Rapublik Indonesia.

8, Pengadilan tidak boleh menolak
untuk memeriksa dan mengadili se-
suaiv perkara vang diajuken dengan
dalih bahwa Fukum tidak atau kurang
jolas, melainkan wajib untuk memerik-
sz dan mengsdili (UU, No. 14/1970
pasal 14 {1). Bahws untuk menentu-
Yan halal atav haramava sesuati ma-
kapan atsu minuman adalzh telzh di-
atur dalam Hukum Agama Islam. Oleh
karena itu keteniuan halal atau ha-
ramnya sesunaiu makanan atan minu-
man adalah wewenang Pengadilan Ags-
ma. Fatwa adalah produk yuridis Pe-
ngadilan  Agaimg uniuk memberikan
pertimbangan hulum apabila diiminta.
Kewenangan memberikan periimbang-
an hukum ini diberikan oleh pasal
25 ayat {1) Undang-Undang No. 14 {a-
hun 1970, vang mempakan peruas-
an dari pasal 7 (1) 8Bl No, 152 ta-
hua 1882 dihubungkan dengan no-
mor 610 tahun 1937, Fatwa Pengadi-
lan Agama mermpakan upaya hukum

ma dari masalab-masalah vang dihada-
ol karena perfumbuhan dan perkem-
bangan masyarakat.

9. Dalam sistem peradilan Islam
(Al Qadha fil Islam)} Qadhi yvang me-
mutus, sedang hakim (anggota) lain
berfungsi sebagal pemberi nasehat,
pertimbangan dan pendapai. Fungsi
Qadhi/Hakim Pengadilan ialah men-
cari, mendapatkan dan menyatakan
hukum terhadap kegiatan hukum (dan
fugs perisiiwa hukum) dari subyek
hukum. Unfuk menentnkan bhukum
{yvang terlihat dari unsur ataupun
syarat hukum), Hakim kadang-kadang
peri: bomsaha kerns (berijtihad). Lt
had juga kadang-kadang menyangkut
segi penafsiran hulkwm selain penerap-
an hukum. Ada perbedaan antars
Qadhi (pemutus) dengan hakim. Qadhi
zdalall hakim vang dalam tangannya
ada kewenangan nenuh dalem memu-
tuskan perkara. Sedang hakim berfung-
¢i membantu Qadhi dalam menemu-
kan hukum, Sedikit sekali Qadhi
dan hakim menciptakan hukum, kecu-
2li yang memang Allah tidak memberi
aturan hukemnya sama sekali dan da-
lam sunnah Rasalpun tiada. Dalam
alam pemikiran seperti inilah sekarang
ini masih ada vang keberatan wanita
sebagai qadhi tetapl membenarkan
sebagai hakim. Menurut pemikiran ini
wanita dapat menjadi hakim dalam
team halkim, Karenanya, sekarang ini
tiada ada lagi halangan unink wanita
menjadi hakim pads Pengadilan Ags-
ma,

Di Pengadilan Agama diperlukan
hzakim agama vang berdedikasi, merasa
bévkewajiban dan berani menuangkan
keadilan dalam kebijaksansennya vang
berlandaskan kebenaran dan obyektifi-
tas. Kebijaksanaannya ada, apabila ada
sifat adil dalam dirinya, Adil hanya
ada bila ada kebenaran dan objekti-
fifas. Kebenaran dan objektifitas ha-
nyz ada bila hakim bempegang dan ber-
pedoman kKepada imen delem cgama.
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nya azcan ~membeniyk hakim yang
mempunya motif vang terpuji dan be-
--yefek produk judisiilnya bersifat benar,
‘adil dan objektif. Tman dan kecintaan-
aya akan kebenaran dan keadilan serta
rasa fanggung jawabnya ferhadap tugas
“mencipiakan feriib hakum yang uni-
versil bagi bangsa dan negaranya, akan
~mendorong dirinya berjuang deagan
dedikasi dan semangat. Cintanva akan
Allab, Rasulnya, kebenaran, keadilan,
bangsanya, masyarakainya dan negara-
‘nya-akan menjadi dasar pokok dan
.p"e_r_timb angan mantap seluruh produk
judisiitnya. Hakim demikian akan be-
kerja produktif, efekiif dan ofisien, ce-
pat dan tepat memberikan kepuiu-
san.

Yang menjadi masalah bagi para
abli bukum kslam, adalab apakah pe-
merikszan kasasi oleh Mahkasmah A-
gung . No. 1 Tahun 1877) merpakan
perbuatan  istimbath al-hukmifvang
merapakan kegiatan alguedle fil Islam,
sebab di Mahkamali Agung belum ada
hideng Peradilan Agama Negara, Hal
tersebut menjadi masalah karena ada
kemungkinan perbuatan “mengadili
sendiri” vang dikeriakan oleh Mahka-
mah Agung merupakan perbustan me-
nyingkirkan ketentuan Al Qurian dan
Sunpab Rasul dan merupakan per
buatan peradilan vang tidak mendu-
dukkan Tuvhan Yang Maha Esa dalam
filsafat hukamnya, Sebagai diketahui,
menurut Islam, Allah adalzh Pencipia
manusia, Pencipta alam dan Pencipia
Hukum, sedang manusia adalah ham-
ba-Nya, khalifshNya dan dibebani hu-
kum-Nya fmukeailef). Dihadapan Allah
Pencipta Hukum itu, manusia adalah
mukallaf, Karenanya, perbuatan hakim

peradilan (Pengadilan Agama
dilan Tingei Agama dan Haki
bidang Peradilan Agama) adalgh me
cari, menemukan dan menerapkan,
kum Tuban Yang Maha Kuasa dtu:
terhadap wagi'ah (kasus) yang dihada-
pi. Sebagal hakim mempunyai tugas
dan kewajiban untuk menegakkan ke- -
hakiman, yang benar dan adﬂ.;"_Me:xig-_-
esakan Tuhan dalam hukum dan pera-
dilan adalah sangat didambakan n-
tuk mengujudkan cits-cita nasio
masyarakat odil dan makmur berdasar
kan Pancasila. :
10. Kesimpulan dari uraian dilatas

adalah bahwa Islam sebagai-agama . .

mempunyai sistem hukom sendiz ‘dan
dalam sistem itu ada ketenivan’ieg-
tang  peradilan Agama. Pengadilan
Agama sebagal bagian dari kebuda
vaan bangsa Indonesia sejak dahiilu
sampal kini memerukan pengembang-
an terus. Pengadiian ini yang memutus
dengan iman dan taqwa kepada "D
han Yang Mazha Ese, menitik berat:
kan tugasnya pada kewajiban bermia-
syarekat (fardly Eifaveh) dalam torg-
ka berbangsa dan bernsgasa. Pengadi-
lan Agamz di Indonesiz dalam imasy
pembangunan ini mendapat kezempat-
an untuk berkembang. Jumlah badan:
peradilan, personalia, sarana dan pér
stursn perundangannya perdy “dikem-
bangkan ferus-menerus. Bidang Pera
dilan Apama pada Mahkamah ‘Agong
hendaknya segera  dibentuk, " uniik
memenahi ketentuan pesundangunda-
ngan. Dan dengan kedudukan Hukum
Agama, Peradilan Agama vang fepst
darr wajar, diamalkaniah huekom:dan
uu'aciii,m vang berdasar Ke‘*uhanan
¥ang Malig Esa ¥ %%

Di bawah pemerinialan orang-ovang besar, pema jebis

berkuaza daripada pedang.

{Roromn [ urenm T892, 18571






